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Abstract   
Development learning model M-Learning to improve learning outcomes subjects of 
Islamic education is meant to provide teaching materials appropriate to the 
characteristics of the students. The focus in this study a learning product M-Learning 
to improve learning outcomes subjects of Islamic education in MTs. Brawijaya 
Mojokerto. Learning product M-Learning to improve learning outcomes subjects of 
Islamic education in MTs. Brawijaya Mojokerto has been refined based on the analysis 
of trial data. Based on the measures that have been implemented can be concluded as 
follows. 1). Products developed interesting for classical learning in the classroom and 
independently. 2) The products of this product can ease the burden of teachers in 
teaching. 3) The results of expert validation and testing, learning model M-Learning is 
feasible used for subjects Religious Education Islam.4) Judging the results of analysis 
of the quality of the learning model M-Learning can be concluded that the RPP / 
Scenario Learning is already fit for use for test try because the score of each 
component which is an indicator for learning model M-learning is no less than 3.0. 5) 
The results of the questionnaire data processing of learning by using learning model 
M-Learning is known that the average student's choice is 3:53, it is considered Enough 
with standard deviations 0:35 By the conclusion of this study, it can be suggested 
things as follows.1) Remaining time in learning if there should be used to repeat 
learning for students. 2) learning model developed M-Learning can also be used as a 
task that can be given at the time the teacher was unable to attend. 3) Products M-
Learning learning model can be developed by educators, especially teachers of Islamic 
education so that learning becomes more fun and motivating students. The 
development of further research can be done by utilizing the learning model M-
Learning is more interesting. 
Keywords: M-Learning, learning outcomes. 
 
A. Latar Belakang 
Sejalan dengan perkembengan cara pandang 
dan pengalaman para ilmuwan. Pengertian 
belajar dapat didefinisikan sesuai dengan nilai 
filosofis yang dianut dan pengalaman dari para 
ilmuwan atau pakar itu sendiri dalam 
membelajarkan para peserta didiknya. Belajar 
menurut Darsono (2001:4) adalah suatu aktivitas 
mental atau psikis yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan, yang 
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan-
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 
Belajar menurut Slameto (2003:2) adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Ali (1987:10-11) menyatakan, 
pengertian belajar maupun yang dirumuskan 
para ahli antara satu dengan yang lain terdapat 
perbedaan. Perbedaan ini disebabkan oleh latar 
belakang pandangan maupun teori yang 
dipandang maupun teori yang dipegang. 
Perkembangan IPTEK terus berkembang 
melalui waktu. Semua orang telah pindah ke era 
masyarakat informasi yang mempengaruhi cara 
hidup dari konsumen mengenai penggunaan 
teknologi untuk membuat hidup lebih mudah 
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dan lebih efisien dalam aspek-aspek sosial, 
politik, ekonomi dan pendidikan. Dalam bidang 
pendidikan, perkembangan terbaru dalam ilmu 
dan teknologi aplikasi telah mempengaruhi 
proses pembelajaran. Pendidikan di masa 
sekarang ini diklasifikasikan sebagai pendidikan 
untuk pembelajaran sosial yang berfokus pada 
integrasi teknologi modern. Hasil dari integrasi 
teknologi informasi dengan komunikasi tanpa 
batas membuat masyarakat ini menjadi 
masyarakat belajar abadi. Dalam pembelajaran 
abad ke-21, teknologi komputer dan internet 
sangat mempengaruhi transfer pembelajaran. 
Teknologi ini membuat belajar dapat diakses 
oleh semua orang, di mana saja, dan kapan saja. 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang telah 
digunakan saat ini adalah komputasi mobiling 
yang merespon untuk terus belajar yang terjadi 
di mana saja dan kapan saja dan mengarah ke 
M-Learning. 
Model M-Learning belum dikembangkan dan 
dirancang untuk secara efektif memfasilitasi dan 
melaksanakan pendekatan pembelajaran yang 
diadopsi oleh berbagai lembaga pendidikan 
tinggi. Manajemen pendidikan merupakan salah 
satu misi penting dari setiap lembaga 
pendidikan, khususnya di pendidikan tinggi, 
yang diharapkan dapat menghasilkan lulusan 
yang berkualitas ke pasar tenaga kerja dan 
mengembangkan negara. Saat ini pembelajaran 
di sekolah-sekolah kita masih lebih terfokus 
pada hasil belajar berupa pengetahuan 
(knowledge) semata. Itupun sangat dangkal, 
hanya sampai pada tingkatan ingatan (C1) dan 
pemahaman (C2) dan belum banyak menyentuh 
aspek aplikasi (C3), analisis (C4), sintesis (C5), 
dan evaluasi (C6). Ini berarti pada umumnya, 
pembelajaran di sekolah belum mengajak siswa 
untuk menerapkan, mengolah setiap unsur-
unsur konsep yang dipelajari untuk membuat 
(sintesis) generaliasi, dan belum mengajak siswa 
mengevaluasi (berpikir kritis) terhadap konsep-
konsep dan prinsip-prinsip yang telah 
dipelajarinya. Sementara itu, aspek 
keterampilan (psikomotor) dan sikap (attitude) 
juga banyak terabaikan. 
Seiring berjalannya waktu, siswa 
melaksanakan seluruh aktivitas mulai dari 
persiapan pelaksanaan proyek mereka hingga 
melaporkannya sementara guru memonitor dan 
memantau perkembangan proyek kelompok-
kelompok siswa dan memberikan 
pembimbingan yang dibutuhkan. Pada tahap 
berikutnya, setelah siswa melaporkan hasil 
proyek yang mereka lakukan, guru menilai 
pencapaian yang siswa peroleh baik dari segi 
pengetahuan (knowledge terkait konsep yang 
relevan dengan topik), hingga keterampilan dan 
sikap yang mengiringinya. Terkahir, guru 
kemudian memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merefleksi semua kegiatan 
(aktivitas) dalam pembelajaran berbasis proyek 
yang telah mereka lakukan agar di lain 
kesempatan pembelajaran dan aktivitas 
penyelesaian proyek menjadi lebih baik lagi. 
Metode transfer materi pembelajaran yang 
seringkali juga disertai dengan visualisasi dan 
desain menarik, dilengkapi dengan audio-video, 
maupun virtual-reality nampaknya sesuai 
dengan minat siswa. Fitur lain yang 
memungkinkan siswa berinteraksi dengan 
teman lainnya bisa melalui pengiriman pesan, 
chatting, maupun bergabung dalam forum 
diskusi yang tersedia. Bagi para pengajar, 
ketersediaan berbagai aplikasi yang 
memanfaatkan ICT juga dapat memudahkan 
pengajar dalam memberikan materi tambahan 
yang dapat mendukung proses belajar mengajar 
siswa. 
Semakin berkembangnya teknologi 
informasi dan komunikasi, banyak aplikasi 
teknologi yang telah dikembangkan. 
Perkembangan teknologi juga melahirkan 
sebuah konsep pembelajaran baru yaitu mobile 
learning atau M-Learning. M-Learning adalah 
pembelajaran yang menggunakan telepon 
bimbit atau PDA sebagai sarana untuk 
melakukan pembelajaran. Dengan adanya M-
Learning, seseorang boleh melakukan 
pembelajaran pada waktu dan tempat yang 
lebih fleksibel. 
Menjadikan model pembelajaran ICT Literacy 
M-Learning untuk meningkatkan hasil belajar 
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
menjadi model pelajaran yang menarik dan 
membantu tugas guru dalam meningkatkan 
efektivitas pembelajaran, maka diperlukan 
suatu model pembelajaran yang inovatif untuk 
meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa. 
Salah satu model pembelajaran yang meliputi 
serangkaian pengalaman belajar yang terencana 
yang disusun secara sistematis, operasional, dan 
terarah untuk membantu siswa menguasai 
tujuan pembelajaran yang spesifik adalah model 
pembelajaran ICT Literacy M-Learning untuk 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Sesuai judul 
penelitian, maka perlu adanya Pengembangan 
model pembelajaran ICT Literacy M-Learning 
untuk meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs. 
Brawijaya Mojokerto. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 
maka dapat di kemukakan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
Bagaimana model pembelajaran ICT 
Literacy M-Learning untuk meningkatkan 
hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di MTs. Brawijaya 
Mojokerto? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
Mendeskripsikan model pembelajaran 
ICT Literacy M-Learning untuk 
meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
MTs. Brawijaya Mojokerto 
D. Kajian pustaka 
1. Pengertian M-Learning  
Mobile learning didefinisikan oleh Clark 
Quinn (Quinn, 2000) sebagai: The intersection 
of mobile computing and e-learning: accessible 
resources wherever you are, strong search 
capabilities, rich interaction, powerful support 
for effective learning, and performance-based 
assessment. ELearning independent of location 
in time or space. Berdasarkan definisi tersebut 
maka mobile learning merupakan model 
pembelajaran yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi. Pada 
konsep pembelajaran tersebut mobile 
learning membawa manfaat ketersediaan 
materi ajar yang dapat di akses setiap saat 
dan visualisasi materi yang menarik. Hal 
penting yang perlu di perhatikan bahwa 
tidak setiap materi pengajaran cocok 
memanfaatkan mobile learning. 
M-Learning adalah pembelajaran yang 
unik karena pembelajar dapat mengakses 
materi pembelajaran, arahan dan aplikasi 
yang berkaitan dengan pembelajaran, 
kapan-pun dan dimana-pun. Hal ini akan 
meningkatkan perhatian pada materi 
pembelajaran, membuat pembelajaran 
menjadi persuasif dan dapat mendorong 
motivasi pembelajar kepada pembelajaran 
sepanjang hayat (lifelong learning). Selain 
itu, dibandingkan pembelajaran 
konvensional, M-Learning memungkinkan 
adanya lebih banyak kesempatan untuk 
kolaborasi dan berinteraksi secara informal 
diantara pembelajar. 
Istilah mobile learning (M-Learning) 
mengacu kepada penggunaan perangkat 
teknologi informasi (TI) genggam dan 
bergerak, seperti PDA, telepon genggam, 
laptop dan tablet PC, dalam pengajaran dan 
pembelajaran. Mobile Learning (M-Learning) 
merupakan bagian dari electronic learning 
(e-Learning) sehingga, dengan sendirinya, 
juga merupakan bagian dari distance 
learning (d-Learning). 
Beberapa kemampuan penting yang 
harus disediakan oleh perangkat 
pembelajaran ICT Literacy M-Learning 
adalah adanya kemampuan untuk 
terkoneksi ke peralatan lain (terutama 
komputer), kemampuan menyajikan 
informasi pembelajaran dan kemampuan 
untuk merealisasikan komunikasi bilateral 
antara pengajar dan pembelajar. M-Learning 
adalah pembelajaran yang unik karena 
pembelajar dapat mengakses materi 
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pembelajaran, arahan dan aplikasi yang 
berkaitan dengan pembelajaran, kapan-pun 
dan dimana-pun. Hal ini akan 
meningkatkan perhatian pada materi 
pembelajaran, membuat pembelajaran 
menjadi pervasif, dan dapat mendorong 
motivasi pembelajar kepada pembelajaran 
sepanjang hayat (lifelong learning). Selain itu, 
dibandingkan pembelajaran konvensional, 
M-Learning memungkinkan adanya lebih 
banyak kesempatan untuk kolaborasi secara 
ad hoc dan berinteraksi secara informal 
diantara pembelajar. 
Mobile learning merupakan paradigma 
baru dalam dunia pembelajaran. Model 
pembelajaran ini muncul untuk merespon 
perkembangan dunia teknologi informasi 
dan komunikasi, khususnya teknologi 
informasi dan komunikasi bergerak, yang 
sangat pesat belakangan ini. Selain itu tidak 
dapat dipungkiri bahwa saat ini, divais 
komunikasi bergerak adalah salah satu 
perangkat yang lekat dengan kehidupan 
sehari-hari aktor pembelajaran seperti 
pengajar dan siswa. Aplikasi mobile lerning 
saat ini masih berada dalam tahap 
pengembangan dan dikaji oleh para pakar. 
Mobile learning merupakan interseksi 
dari mobile computing dan e-learning yang 
menyediakan: sumber daya yang dapat 
diakses dari manapun, kemampuan sistem 
pencarian yang tangguh, interaksi yang 
kaya, dukungan yang penuh terhadap 
pembelajaran yang efektif dan penilaian 
berdasarkan kinerja. Model alternatif 
pembelajaran yang memiliki karakteristik 
tidak tergantung lokasi dan waktu. Selain 
hal tesebut, model alternatif tersebut juga 
diharapkan mampu menyediakan fasilitas 
knowledge sharing dan visualisasi 
pengetahuan sehingga pengetahuan 
menjadi lebih menarik dan mudah 
dipahami. Konsep tersebut di harapkan 
dapat mendorong terwujudnya suasana 
pembelajaran yang baru dan dapat 
memotivasi semangat belajar siswa dan 
guru. 
Penerapan mobile learning memang 
sangat cocok untuk pembelajaran, namun 
ada juga materi ajar yang tidak cocok 
mengadopsi konsep mobile learning antara 
lain: materi yang bersifat ”hands-on”, 
keterampilan sebagai mana dokter gigi, seni 
musik khususnya mencipta lagu, interview 
skills, team work seperti marketing maupun 
materi yang membutuhkan pengungkapan 
ekspresi seperti tarian. Mempertimbangkan 
hal hal tersebut diatas maka penerapan 
mobile learning lebih baik pada jenjang 
pendidikan tinggi. 
Konsep mobile learning pada jenjang 
Pendidikan Tinggi yang diusulkan adalah 
sebagai berikut: 
a. Konsep M-learning di fokuskan untuk 
menyediakan kelas pembelajaran maya 
yang memungkinkan interaksi antara 
guru dan siswa. Interaksi meliputi 
penyediaan materi ajar, ruang diskusi, 
penyampaian tugas dan pengumuman 
penilaian. 
b. Teknologi yang diadopsi sebaiknya 
efektif secara pedagogi dan dinilai 
sebagai sebuah sebuahpembaharuan. 
Selain itu teknologi yang dipilih 
sebaiknya mudah di akes dan tersedia 
dengan distrubusi yang merata di 
lingkungan siswa maupun guru. 
Pengukuran terhadap readiness atau 
kesiapan merupakan aktivitas yang perlu 
dilakukan. Hal ini disebabkan karena 
kesiapan terkait dengan keberhasilan 
penerapan mobile learning. Dalam konteks 
penerapan mobile learning kesiapan dapat 
dipahami sebagai kemauan dan 
kemampuan untuk menyelenggarakan dan 
berpartisipasi dalam mobile learning. 
Mobile learning readiness menyangkut 
semua stake holder yang terkait dengan 
penerapan mobile learning antara lain guru, 
siswa, pihak penyelenggara atau lembaga 
pendidikan dan pemerintah sebagai 
penyedia infrastruktur dan regulasi. 
Guru diharapkan memiliki kemauan 
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untuk memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi. Kemauan untuk menerima 
teknologi informasi dan komunikasi 
menjadi pintu awal yang mempengaruhi 
faktor kesiapan lain yaitu ICT literacy. 
Kemauan menerima teknologi akan 
mempengaruhi terhadap kemauan untuk 
menggunakan dan mempelajari teknologi 
informasi dan komunikasi untuk diterapkan 
dalam proses belajar mengajar. ICT literacy 
merupakan kemampuan teknis dan kognitif 
yang dimiliki guru untuk menggunakan 
teknologi informasi dan komunikasi dalam 
proses belajar mengajar. 
Siswa berperan sama pentingnya dengan 
guru dalam proses pembelajaran. Kemauan 
siswa untuk menerima teknologi juga 
merupakan dimensi kesiapan yang perlu 
diukur. Sedangkan dimensi kemampuan 
meliputi ICT literacy, media akses, dan 
daya beli siswa dalam mengakses materi 
pembelajaran. ICT literacy terkait dengan 
kemampuan teknis dan kognitif siswa 
dalam menggunakan teknologi informasi 
dan komunikasi. 
2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar menurut Sudjana (2010) 
merupakan “suatu kompetensi atau 
kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa 
setelah melalui kegiatan pembelajaran yang 
dirancang/dilaksanakan oleh guru di 
sekolah dan kelas tertentu”. 
Selain itu Sudjana (2010:39-40) 
mengemukakan bahwa:  “hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor yaitu : 1) 
faktor intern, dan 2) faktor ekstern. Faktor 
intern meliputi : motivasi belajar, minat dan 
perhatian siswa terhadap mata pelajaran 
tersebut, sikap dan kebiasaan dalam belajar, 
ketekunan belajar, keadaan sosial ekonomi 
orang tua, faktor fisik dan faktor psikis 
siswa.Sedangkan faktor ekstern mencakup 
aspek kualitas pembelajaran yang meliputi 
faktor kemam-puan guru, karakteristik 
kelas dan karakteristik sekolah”. 
Hasil belajar dapat ditingkatkan dengan 
jalan mengaktifkan se-mua aspek indera 
pada diri manusia. Menurut Wiraatmadja, 
(1983:99) “seseorang yang sedang belajar 
memperoleh hasil belajarnya sebagai 
berikut : Melalui indera pengecap sebesar 
1%, indera peraba sebesar 1,5%, indera 
penciuman sebesar 3,5%, indera 
pendengaran sebesar 11% dan indera 
penglihatan sebesar 83%”.  
Dari ketiga pendapat di atas, ternyata 
untuk meningkatkan hasil belajar,  perlu 
mengaktifkan semua aspek indera pada diri 
manusia dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, baik faktor dari dalam 
individu maupun faktor dari luar individu 
yang sengaja dirancang untuk 
meningkatkan hasil belajar. 
Setiap akhir progam pembelajaran, siswa 
pasti akan mendapatkan hasil belajar. 
Menurut Dimyati dan Mujiono, hasil belajar 
merupakai pencapaian siswa dalam bentuk 
skor atau angka yang didapatkan dari tes 
yang telah dilalui. Hasil ini biasanya akan 
dituangkan dalam bentuk rapor atau 
sertifikat jika kegiatan belajar dilakukan 
dalam bentuk kursus. Cara untuk 
mendapatkan skor juga sangat beragam 
namun umumnya, ada 3 jenis tes yang 
umum dilaksanakan oleh suatu sekolah 
yaitu tes harian, tengah semester, dan akhir 
semester. 
Guru bisa mengadakan tes harian setelah 
mengajarkan satu atau beberapa bab. Tes ini 
akan lebih efektif jika dilakukan tanpa 
pemberitahuan kepada siswa sebelumnya 
agar para pendidik bisa mengetahui apakah 
siswa benar-benar belajar di rumah. Nilai 
yang didapatkan mungkin tidak akan 
sebaik skor yang didapatkan melalui tes 
terjadwal namun tetap mampu menjadi 
salah satu komponen penilaian yang 
akuntabel dan valid. Tes yang tidak 
terjadwal juga akan memacu siswa untuk 
belajar setiap hari meskipun tidak ada 
pengumuman tes dari guru. 
Hasil belajar merupakan tujuan akhir 
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dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan 
melalui usaha sadar yang dilakukan secara 
sistematis mengarah kepada perubahan 
yang positif yang kemudian disebut dengan 
proses belajar. Akhir dari proses belajar 
adalah perolehan suatu hasil belajar siswa. 
Hasil belajar siswa di kelas terkumpul 
dalam himpunan hasil belajar kelas. Semua 
hasil belajar tersebut merupakan hasil dari 
suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar di 
akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, 
sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar 
merupakan berakhirnya penggal dan 
puncak proses belajar (Dimyati dan 
Mudjiono, 2009: 3). 
Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajar. 
Selanjutnya Warsito (dalam Depdiknas, 
2006: 125) mengemukakan bahwa hasil dari 
kegiatan belajar ditandai dengan adanya 
perubahan perilaku ke arah positif yang 
relatif permanen pada diri orang yang 
belajar. Sehubungan dengan pendapat itu, 
maka Wahidmurni, dkk. (2010: 18) 
menjelaskan bahwa sesorang dapat 
dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia 
mampu menunjukkan adanya perubahan 
dalam dirinya. Perubahan-perubahan 
tersebut di antaranya dari segi kemampuan 
berpikirnya, keterampilannya, atau 
sikapnya terhadap suatu objek. 
Jika dikaji lebih mendalam, maka hasil 
belajar dapat tertuang dalam taksonomi 
Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga 
ranah (domain) yaitu domain kognitif atau 
kemampuan berpikir, domain afektif atau 
sikap, dan domain psikomotor atau 
keterampilan. Sehubungan dengan itu, 
Gagne (dalam Sudjana, 2010: 22) 
mengembangkan kemampuan hasil belajar 
menjadi lima macam antara lain: (1) hasil 
belajar intelektual merupakan hasil belajar 
terpenting dari sistem lingsikolastik; (2) 
strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar 
dan berfikir seseorang dalam arti seluas-
luasnya termaksuk kemampuan 
memecahkan masalah; (3) sikap dan nilai, 
berhubungan dengan arah intensitas 
emosional dimiliki seseorang sebagaimana 
disimpulkan dari kecenderungan 
bertingkah laku terhadap orang dan 
kejadian; (4) informasi verbal, pengetahuan 
dalam arti informasi dan fakta; dan (5) 
keterampilan motorik yaitu kecakapan yang 
berfungsi untuk lingkungan hidup serta 
memprestasikan konsep dan lambang. 
Untuk mengetahui hasil belajar 
seseorang dapat dilakukan dengan 
melakukan tes dan pengukuran. Tes dan 
pengukuran memerlukan alat sebagai 
pengumpul data yang disebut dengan 
instrumen penilaian hasil belajar. Menurut 
Wahidmurni, dkk. (2010: 28), instrumen 
dibagi menjadi dua bagian besar, yakni tes 
dan non tes. Selanjutnya, menurut Hamalik 
(2006: 155), memberikan gambaran bahwa 
hasil belajar yang diperoleh dapat diukur 
melalui kemajuan yang diperoleh siswa 
setelah belajar dengan sungguh-sungguh. 
Hasil belajar tampak terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri siswa yang dapat 
diamati dan diukur melalui perubahan 
sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut 
dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik 
dibandingkan dengan sebelumnya. 
Berdasarkan konsepsi di atas, pengertian 
hasil belajar dapat disimpulkan sebagai 
perubahan perilaku secara positif serta 
kemampuan yang dimiliki siswa dari suatu 
interaksi tindak belajar dan mengajar yang 
berupa hasil belajar intelektual, strategi 
kognitif, sikap dan nilai, inovasi verbal, dan 
hasil belajar motorik. Perubahan tersebut 
dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik 
dibandingkan dengan sebelumnya. 
E. Rancangan Penelitian  
Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah (research and development) atau penelitian 
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pengembangan. Penelitian ini diarahkan pada 
pengembangan suatu produk model 
pembelajaran ICT Literacy M-Learning  mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
keterampilan berfikir kritis siswa. Produk yang 
model pembelajaran ICT Literacy M-Learning .  
Saat proses pengembangan, diberlakukan uji 
ahli dan uji coba produk. Uji ahli dilakukan 
untuk mengetahui tingkat kelayakan produk 
yang dihasilkan berdasarkan kesesuaian produk 
dilihat dari segi isi/ materi dan desain media 
pembelajaran. Sedangkan uji coba produk juga 
dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kemenarikan produk yang telah dihasilkan dari 
penelitian pengembangan ini.  Proses uji coba 
penggunaan produk dilakukan menggunakan 
desain penelitian dik and carey. Desain penelitian 
ini digunakan untuk meneliti satu kelompok 
dengan diberi satu kali perlakuan. Efek atau 
pengaruh perlakuan yang ingin diketahui 
melalui uji coba produk adalah tingkat 
kemenarikan produk hasil pengembangan 
sabagai media pembelajaran. Tingkat 
kemenarikan tersebut dapat dilihat dari hasil 
penilaian yang diberikan setelah uji coba 
penggunaan produk. 
F. Subjek Penelitian 
Penelitian pengembangan ini dilaksanakan 
pada semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 
di MTs Brawijaya Kota Mojokerto. Subjek dalam 
penelitian ini adalah para ahli yang menguji 
kevalidan model model pembelajaran ICT 
Literacy M-Learning  yang terdiri dari pakar 
teknologi pendidikan dan siswa kelas VIII 
sebagai pengguna yang menilai tingkat 
kemenarikan, kemanfaatan dan kemudahan 
model pembelajaran ICT Literacy M-Learning 
yang dikembangkan. Sedangkan objek 
penelitian ini adalah model pembelajaran ICT 
Literacy M-Learning untuk meningkatkan hasil 
belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
G. Model Pengembangan   
Model pengembangan tersebut meliputi 
tujuh prosedur pengembangan produk dan uji 
produk, yaitu: (1) Analisis kebutuhan, (2) 
Identifikasi sumberdaya untuk memenuhi 
kebutuhan, (3) Identifikasi spesifikasi produk 
yang diinginkan pengguna, (4) Pengembangan 
produk, (5) Uji internal: Uji spesifikasi dan Uji 
operasionalisasi produk(6) Uji eksternal: Uji 
kemanfaatan produk oleh pengguna, dan (7) 
produksi.  
H. Prosedur Pengembangan   
Prosedur pengembangan dilakukan melalui 
5 tahap yakni 1) menentukan model yang akan 
dikembangkan; 2) mengidentifikasi silabus mata 
pelajaran; 3) persiapan pengembangan dengan 
mengikuti langkah-langkah Dick & Carey; 4) 
pengembangan prototipe yang terdiri: a) 
petunjuk, b) tujuan umum, c) tujuan khusus, d) 
kerangka isi, e) uraian isi, f) rangkuman, g) 
tugas/latihan dan jawaban/penilaian 
tugas/latihan; 5) tahap merancang dan 
melakukan evaluasi formatif terdiri: 1. tinjauan 
ahli matapelatihan (isi), ahli rancangan, ahli 
media, 2. uji coba perorangan, dan 3. uji coba 
kelompok. 
 
 
Gambar 3.2 Model pengembangan rancangan 
pembelajaran Dick, Carey, dan 
Carey (2005) 
I. Analisis Data  
1. Analisis Data Validasi Model 
pembelajaran ICT Literacy M-Learning 
Oleh Ahli  
Analisis dilakukan dengan 
membandingkan setiap komponen yang 
merupakan indikator dengan standar 
skor minimum. Skor batas minimum 
tersebut adalah 21. Indikator dengan skor 
20 ke bawah harus direvisi.  
Dilihat hasil analisis kualitas model 
pembelajaran ICT Literacy M-Learning di 
atas dapat disimpulkan bahwa RPP/ 
Skenario Pembelajaran sudah layak 
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digunakan untuk uji coba sebab skor 
masing-masing komponen yang 
merupakan indikator untuk model 
pembelajaran ICT Literacy M-Learning 
tidak ada yang kurang dari 3,0.   
Dilihat hasil analisis kualitas model 
pembelajaran ICT Literacy M-Learning di 
atas dapat disimpulkan bahwa Lembar 
Kerja Siswa (LKS) sudah layak digunakan 
untuk uji coba sebab skor masing-masing 
komponen yang merupakan indikator 
untuk model pembelajaran ICT Literacy 
M-Learning tidak ada yang kurang dari 
3,0.   
2. Analisis Data Validasi Model 
pembelajaran ICT Literacy M-Learning 
oleh Siswa  
Hasil pengolahan data angket 
pembelajaran dengan menggunkan 
model pembelajaran ICT Literacy M-
Learning diketahui bahwa rata-rata 
pilihan siswa adalah 3.53, hal ini 
dikategorikan  Cukup dengan simpang 
baku 0.35.  
J. Verifikasi/Revisi Produk 
1. Revisi RPP/ Skenario Pembelajaran 
oleh Ahli 
a. Merevisi Kesesuaian dengan strategi 
pembelajaran 
2. Revisi Lembar Kerja Siswa (LKS) oleh 
ahli 
a. Merevisi Kecukupan waktu untuk 
setiap langkah 
3. Revisi oleh Siswa 
a. Meningkatkan kemampuan belajar 
siswa dengan menambah unsur 
motivasi dalam model 
b. Memperbaiki tampilan model atau 
mengganti strategi pembelajarannya 
 
Produk produk yang sudah direvisi 
selanjutnya disebut valid, karena telah 
melalui tahapan uji coba baik secara 
teoretis maupun empiris. Beberapa hal 
perlu digarisbawahi tentang produk yang 
telah direvisi ini adalah sebagai berikut. 
a. Produk yang dikembangkan bisa 
digunakan untuk pembelajaran 
mandiri maupun secara klasikal   
b. Pembelajaran yang efektif terjadi bila 
hubungan guru dan siswa baik 
dengan didukung media yang tepat. 
Sebaliknya apabila hubungan guru 
dan siswa tidak baik, teknik mengajar 
apapun dengan berbagai macam 
strategi bagaimanapun baiknya tidak 
akan berguna. (Djamarah, 2006:7) 
c. Hubungan yang baik antara guru dan 
siswa serta media yang menarik 
merupakan jembatan menuju 
kehidupan bergairah siswa, 
mengetahui minat siswa, dan 
meningkatkan motivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Hubungan 
yang baik ini memudahkan 
pengelolaan kelas dan meningkatkan 
kegembiraan. 
d. Kualitas produk yang dikembangkan 
dapat digolongkan tinggi atau baik. 
Kualitas ini diperoleh dari komentar 
yang disampaikan oleh peserta uji 
coba secara langsung maupun lewat 
angket. Adapun alasan yang 
disampaikan sangat bervariasi 
diantaranya pembelajaran menjadi 
menyenangkan, tidak membosankan, 
memberi motivasi, dapat mengulang-
ulang apabila belum paham, dan 
yang jelas menciptakan suasana yang 
baru dengan yang biasa. 
e. Manfaat lain dari penggunaan produk 
ini adalah dapat meringankan beban 
guru saat mengajar, seperti 
mengulang materi yang belum bisa 
dipahami, menulis di papan tulis, 
maupun menjawab pertanyaan siswa 
tentang tulisan yang belum jelas. 
Guru yang memiliki kemampuan 
penguasaan kelas yang lemah juga 
akan terbantu dengan pemanfaatan 
media ini. 
f. Efek psikologis dari pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
ICT Literacy M-Learning ini dapat 
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menjadi tantangan bagi guru bidang 
studi mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam maupun bidang studi 
lain untuk mengembangkan sendiri 
materi-materi yang lain dengan 
model pembelajaran ICT Literacy M-
Learning. Hal ini sejalan dengan 
tuntutan profesionalitas guru. 
K. Kesimpulan 
Hasil penelitian Pengembangan model 
pembelajaran ICT Literacy M-Learning untuk 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di MTs. Brawijaya 
Mojokerto ini telah melaksanakan langkah-
langkah yang telah direncanakan. Langkah-
langkah yang telah dilakukan adalah (1) 
melakukan analisis kebutuhan; (2) menentukan 
kompetensi dan model pembelajaran; (3) 
merumuskan judul, SK, dan KD; (4) menyusun 
program produk; (5) memvalidasi, uji coba 
produk dan merevisi. Berdasarkan langkah-
langkah yang telah dilaksanakan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Produk yang dikembangkan menarik untuk 
pembelajaran di kelas secara klasikal dan 
secara mandiri. 
2. Produk produk ini dapat meringankan 
beban guru dalam mengajar.   
3. Hasil dari validasi ahli dan uji coba, model 
pembelajaran ICT Literacy M-Learning ini 
layak digunakan untuk mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
4. Dilihat hasil analisis kualitas model 
pembelajaran ICT Literacy M-Learning di 
atas dapat disimpulkan bahwa RPP/ 
Skenario Pembelajaran sudah layak 
digunakan untuk uji coba sebab skor 
masing-masing komponen yang 
merupakan indikator untuk model 
pembelajaran ICT Literacy M-Learning tidak 
ada yang kurang dari 3,0. 
5. Hasil pengolahan data angket pembelajaran 
dengan menggunkan model pembelajaran 
ICT Literacy M-Learning diketahui bahwa 
rata-rata pilihan siswa adalah 3.53, hal ini 
dikategorikan  Cukup dengan simpang 
baku 0.35 
L. Saran-Saran 
Setelah penulis menyelesaikan penelitian 
dan menutup dengan kesimpulan, maka penulis 
perlu memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Sisa waktu dalam kegiatan pembelajaran 
jika ada sebaiknya digunakan untuk 
mengulang pembelajaran untuk siswa. 
2. Model pembelajaran ICT Literacy M-
Learning yang dikembangkan bisa juga 
digunakan sebagai tugas yang dapat 
diberikan pada saat guru berhalangan 
hadir. 
3. Produk model pembelajaran ICT Literacy 
M-Learning ini dapat dikembangkan oleh 
para pendidik khususnya guru Pendidikan 
Agama Islam sehingga pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan dan 
memotivasi siswa. Pengembangan 
penelitian selanjutnya dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan model 
pembelajaran ICT Literacy M-Learning yang 
lebih menarik. 
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